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PRAKATA

Pertcmo~teme yong herus dipertanggungjowabkan pene-
1iti sdalzsh keterlembeton peneliti menyerahken hasil la-
poran peneliticn ini kepeda uJirektorct Pembinsan Peneli-
tien den Pengcbdicn liosyersket. Cleh sebab itu peneliti
menyctokon mohos meaf yang sebesar-besarnya kepsda Direk-
tur JPM,den juge kepade Pimpinen Proyek Pengembangan In-
stitut Kesenian Indonesia di Jckertc serta kepada Ketue
skodemi Seni Tori Indonesie di Yogyskarte, ysng keduanye
secarc tidak lengsung jugs bertaenggungjswab pads peneli-
tian ini. Dalam kesempaten ini pule, peneliti  bermesksud
mengutaraksn alasan keterlambstan tersebut. Tidak dimak-
sudken untuk menghindari kenystccocn yeng ada,melzinksn se-
kedar melontarkan kesibukaen peneliti seleku pengsjer di
Akedemi Seni Tari Indonesia di Yogyckorto. Kesibuken yang
agaknye bersifst pribadi ini berkaiten .langsung dengen
stotus peneliti sebcopgoi pengejer dolem meningkatksn  ke-
mempusn skodemiknys dengoen mengikubi Akta V dan Program
S-2.

Hasil penelitisn ini mungkin tidak dapat memberiken
sumbangan yeng berarti den langsung pado studi ilwma tari,
namun setidask-tidzknyc depat dipckei sebagsi informasi
bils diperluken. Sebagei informasi,penelitian ini tidak
dapat dilepaskan dari penelitian yang pertemzc yeng juga

“meneliti obyek don permasclshen yeng ssma. Bahken  lebih
dori itu,juro berkeitasn langsung dengan penelitisn- pene-
litien ysng meneliti bekscn Lewung den mmgkin jugs bek-
san Etheng oleh peneliti yang lain.

Pelah diusshsoksn mengurangi kelemchsn yang eda de-
ngan mencari berbagzi informzsi serte baontuen dan bim~
‘bingan dari berbagei pihek. Oleh kareno itu  sudah sels-
yaknya peneliti mengucapkan terima kosiu kepeads Jr. Umar
Kayem seleku pembimbing,din kepedo Eapak a. Latief, Bapak
Drs. sbdul Rahim Mone, Drs. ssri kaniyu, dan Bapzk Yusuf
yong telah dengan senang hati memberi besntusn dan petun-
juk ysng bermanfsst gelemc peneliti meneliti di Ujungpan-

dang.
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Peneglitian ini depat terlskssne dan tersusun berket
kepercayoan yeng diberiken oleh Pimpinen ZFroyek Pengem-
bengan Institut Zesenian Indonesis di Jaksrte. Sehubungen
dengsn hal ini peneliti mengucepkcn resz  terima  kosih
yong sedalam-dolemnyc kepeda Bepsk Prof, Drs. Edie Kerta-
subarns ., '
Terckhir rass terima kasih setulus-tulusnya peneli-
ti ucapken kepada Ketua 43TI yeng telah memberikan petun-
juk dzn bimbingan,dzn kepeds belisulzh hasil 1ini dipu-
longkan untuk dijadikon bshan den londasan bagi penyem-
purnazan selsnjutnysc.

Yogysckarta, 1984 sri djoharnurani
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RINGEASAN

Ternysata sungpuh menarik pocapzn deri beksan Etheng
den beksen Lewung ysng menggemberken oleh yuds ini.Benyak
bshase den dislek yang diperguncksn, bercsmpur-asduk , se-
hingge terjodi c¢lih kode ysng unik pula. Sayengnye , hsl
yeng menarik den unik ini terselwvbung dalanm kekusutan
sistem pen=zndscrnyz. sekusutson sistem pengndacn ini me-
menyebobken tidslt diketahuinys identites beshosa yang di-
pergunsken delsm pocepan Keduo bekson itu meskipun tidak
selurulnys. Iencri dan penikmot/penonton umumnya tidzk
menrerti pocepen tersebut. Semus ini memberi rangsangan
untuk ' ditélitinya.

Penelitiasn pertoma telsh berhcsil  menentukaon den
dan menguraikaen kekusutan sistem yeng terdepet dalam po-
gepan beksan wiheng, lowung A1it,don seker Medura. Bsohasa
yeng membanswl povanyn bekson-beksan ini beroszl dari be-
nesa Jowa diclek Sanyumssen,bass Bagongen,bahasa Madura
dialek Sampang,don behess Melayu Tionghoo. Sedang pocepan.
keksan Lewung ageng belum terurcikan,dugsan pertzms mun-
cul adeleh bshose miglg otou behasn liekssaer yeng mewarnsi
pocapsn beksan tersebut.

Tinjsuven d-ri sudut sejerah memberi -~ arahan bahwa

mungkin ssjo pocpven itu dibentuk oleh keta-kata dari ba-
hzse MokeosarNugig,den)icjo. Bokti-bukti sejarah  yeng
berk-iten dengen hol ini beik  langsung ataupun tidak
langsung memeng dapat disndolken. Akon tetopi ternyesta s-
nslisa dori sspek sejsroh-ini tidsk kuat seteleh pocapsn
itu diocnelise dari segl ilmu bahesa. Seperti juges pocepen
dsri beksen-bekson yang lein,poccpan ini banyak diwsrnai
oleh bzhase HModur-. Behose Bugis juge terdapet di  delom
PQcapen beksen Lawung sgeng koder kuzntitesnyg re-
latif rend-h dib-ndingkan dengon bahosa Lodura. Apalagi
kosz kete dori bshese Bugis henys beberzpa kats saja,yang
pemzkoicnnys solclu divlong-uleng. Bahess dMokesar dan be
hase Bojo some sekoli tidek hedir delam  pocaopan beksan

<4

awung Ageng.
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Pcde kegempatenm ini pula telah  berhasil mere-
kongtruksi pocapesn bekszn Iewung igeng. Hel ini berorti
sekcligus juge merekonstruksi pocapcn bekgan Lawung Alit
pasdz bzgian tertentu yang persis sems dengen pocapen bek-

san lawung ageng dalem Yeglon tertentu pula.
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Bab 1
PENDALULUAN

Penelitizn ini merupzkan kelanjutan dari penelitisn
ysng terdahulu, oleh karena itu dipandang perlu untuk me-
ngemukoken secars singkat hasil penelitian  yang pertama
tersebut. ' ' .

Penelitian yang pertama, tentu juga yang kedua ini
berangkat dari adenya keinginan untuk menelusuri percam-
puran berbagei bahssa dan dialek yang tertuang dalam po-
capan teri, lebih-lebih teri itu meruvsken tari  klasik
gaya Yogyekarta yang terkenal ketat dalam aturan dan pa-
tokannya. Masalahnya bukan diglosia dan juga bukan kemam-
puan mencampur-adukkan beberapa Lahasa atau dialek. Hal
yang biasa dalam macyaraka® bilingual sering mencampura=-
dukkan dua bahass atau lebih, hemulai komunikasi dalam
bshaga yang tertentu dan tiba-tiba beralih padz bahssa .
yang lain (alih kode atau switching}, tetapi komunikasi
jtu sendiri tetap komunikatif. Bukan ini semua yang meng-
undang permasalahan sehin ga tertarik untuk meneliti po-
capan itu. Penyebab utamanya ialah tidak diketahuinya ba~
hags atsu dialek mena yahg membentuk sebogian pocopan
tersebut. Para pencri juge tidek mengerti arti keta-kata
sebagian pocapan yeng diucapkan dan dihafalnya, demikian
juga tekeh-tokeh tari istana Yogyakarta. Rupanya masalah
ini pun tidak begitu diperhatikan atau dirisaukannys. Hal
ini mungkin sekali fungsi pocapzn itu telah bergeser dari
maksud semula, tidek lagi sebagai alat komunikasi dengan
pengertian ysng sebenarnya yang dipergunakan dalam suatu
pertunjuken tari, melainkan hanye merupakan perangkat
yang turut mewarnai kedua bekssn itu sebagai suetu per-
tunjukan.Atau dengan kata lain dalam pertunjukan sekarang
ini hanys bentuk forma pogapan itu saja yang dibutuhkan,
sedang sudut materinya tidaklsh dominan. Sifat komunika-
$tif yang muncul dalam pecapan texsebut hanyalah semu, ka-
rena pada prinsipnya pecapsn itu harus muncul dalam bek-
san-bekgan itu tanpa mengindahken arti yang sesungguhnya.
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Adalah logis bils para penari dan tokoh-tokoh tari
ataupun siapa saja tidak mengerti arti pocapan itu, sebab
naskah pocepan (yeng diformulasikan dslam bentuk tulisan
pada jaman pemerintahan Sultan Hamengku Buwana V) ini ti-
menunjukkan atau mendukung dari satu bahasa tertentu. Bu-
kanlah hal yang sulit bila begitu membsca naskah itu pun
diakui tidak semusnya sukar dikenal identitasnyz. Kaku-“
sutan sebagian sistem bahass dalam pocapan ini menyebab-
tidak diketahuinyz bzhasa atau dialek mana Jyang dipakai
dalam pocapan tersebut sudah barang tentu akibatnya Jjuga
tidak dipahami arti kata-kstanya. V- kan
Hasil pengamatan dari penelitian yang pertama telah
disebutkan sebab-sebab kekusutan sistem bzhasa dalam "po-
capan itu. Kekusuton sistem bahsss itu buksn karena yang
dipakai adalah''bahasa matit yaitu bshasa yang sudah ti-
dak dipakei logi,oleh masyorakot tertentu, jsdi sebelum-
nys bahasa itu pernah ada dan dipskzi oleh masyarakat
yang bersengkutan. Sebab, meskipun 'bahasc meti' juga ka-
dang-kadang juga sulit dikenal gistem bzhasanya, tetapi
masih dapat diuraiken apabila mcsih dapat dilacak atau
dirunut kembali sistem maupun bentuknya. Penyebab pokok
Kekusutan sistem behssa itu ialah karens kerituhan dalam
sistem penandaannya (e ncoding) pada waktu proses mereali-
sasi dari bentuk lisen ke bentuk tulisan dalam bentuk
naskah pocapan. Sedang kericuhan sistem penandasn  dise-
babkan karena tidak adanys kaiten pengertian {imbal balik
J antars penyampzian (frensmision) dan penjarwaannya (4322:
dlng;. Penjarwa kode-kemungkinan sekali adalah pendengar
dan juga sekeligus penulis-salalh tafsir dalam menafsirkan
kata-kstc etaupun wacsna yang diterimenys dari penyusun
kode (pembicara,, sehingge mencaburkan hubungan — antara
tingkat ekspresi don tingliat isi. Proses semacam ini da-
pat terjoedi karena baik penjarwa kode msupun penyusun ko~
de memiliki pengetahuan yang dongkal mengenal behasa yang
bersengkutsn, atou kedua-duanya bukan penutur agli. Mung-
kin lebih jelas lagi bila dikstakan behwa pada waktu po-
capan (juga tarinya) diformulasiksn sudah tidak tepat la~-
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g% pentuk maupun ejaannys, diformulasiken ke aksara Jawe
gleh mereks yang tidak mengenal bzhasa aslinygz, Pegnjagvar
an dan zlih penandecnnys haonya berdasarkan  ugapon  yaug
didengar, hesilnys merupeken naskah pocgpan yang tidak
dike tehui bentuk den agrtinya,

Pada hakikatnys kekusutan sistem bahasa inri merwpa-
kan selch satu akibat tradisi oral yang memeng Rgeyupakan
tradisi yeng diriliki hempir seluruh bangsza di hupi.Salsh
satu ketidsk-scmpurnsen tradisi orsel menyebsbken  tidak
dikensl lagi kunci kode steu lambang tersebut,

Penelitian yong pertema telah berhasil mepgurajkan
gebogian bohsss yon kusut sistem bohasanya, dan akhirpya
diketahui bebass yoi., dipckai dalem pocapan tersebuf yai-

te
1. Babzos adars, khugusnya diclek Sampong
7. Bahopp Gov o diulgkBanyumas
3. Tehcsa irnconesiz, atam tepatnys bchasa Helayu
- Blonglc - - ] '

Di samping it tentu ssje mengandung bzhasa Jawa yeng di-
kenal masyerskot Yogyakarta seksrsng ini dsn juga basa
Bagongsn. Disebutksn dalam laporan penelitizn yang perta-
me, bahwz belum senua kekusutan sistem bahsss dalam pe-
capan itu dapit diurscikan khususnya psda pocapan beksan
Lawung AS°hSowell Lewung Alit. Pocapsn beksen Lowung A-
geng don lewun: siiu belum seluruhnys dapet diurcikon se-

care tuntos oo depet C(ikembalikencpada proporay bahasa
yeng sebensriya. Chownkorera itulrekonstruksi pocspan be-
lum pu.s seluruhnys den serena itu pula pade kesempatan

penelitian vong kedva ini »vls diusshakan untuk memegah-
kennys. Dalam memecahkon macalah ini masih pule dipergu-
kap lengkah-langkah seperti pade penelitien yong pertema,
mengingat meszleh yeng dipzcahken masih bergayutan dengan
yong pertsma baik dari sudut nilsi don sifat masalehnya.
Langkah pertems sebogai awal berpijsk cdalah pende-
ketan historisnvs baru »omudian dilsnjutken dengan pende-
katcen linguistik. wongkel pertsme ini berdssorkan pads a-
sumsi yang ad: yaitu asumsi yang muncul setelch mendengar
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penjelasan dari beberapa nara sumber dan informan yang
sebagiaon telah didspat psda pengumpulan data  pemelitian
yong pertema. Ternycta asumsi-asumsi itu sebagian  besar
telah dapat dibuktiken pada penelitian yang terdahulu dan -
banyak mengsndung kebensran. Sedangkaen asumsi ysng belunm
dapat dibuktikan adclah csumsi yang sekarang dipakail pada
penelition ini. Berdasarkan penjelassn  pors penari dan
juga GEPH. Soerjoktrongto selaku putrs Sultan Hamengku Bu-
wena V1II yong selelun bergelut dengan dunia tari menyata-
kan bzhwa pocepan ke dwc beksan itu mempergunakan bshasa
Madurs, bahosa bugis den atau bchasa Hokasar  di samping
bshasa Jawa tentu zaja.

Sejarah memtuktikan bahw: pernah terjalin hubungan
akrab antara Jaws (<hususnya lcotaram) dengan Madura (khu-
susnya Trunsjeye ao-i Sampang), sehingga terjadi akultu-
rasi kebudaycan subtora ke dia svuku bangse ini. Hal  ind
ternyata depat dibuktiken atau nendukung bahwa bahasa a-
tau diazlek Sempang turut membentuk pocaspan itu, bukan di-
alek Pamekasan ataupun Sumenep. Pora informan yang ahli
dalam bahesa Moduras di hedura telsh membantu  menguraikan
kekusutan sistem baohass yang ada dalam pocapan. Demikicn
juga dslam penelitizn ini menccba sejouh  mona hubungan
yang pernah terjalin sntara Jawa dan suku bangsa Bugis a-
taw Mokasar. Oleh karena ituw naskzh pocapan ini kemudian
dibaws ke Sulawesi Selaten untuk menemui ahli-ahli bahasa
Bugis ctou lakaser. sayangnya, dua informan yang telzah
dipersiapksn tidek dapat dijumpail di sana. Prof. Dr. Zei-
nal Abidin, S.E. ahli lontar dan sejarawan sedang ke luar
negeri deolam merenuhi undaungan negara Jepang dalam waktu
enam bulzn. Sedang abdul Rahim ione,ahli bahasa Bugis dan
Makssar Kuna yang baru scja menyelescikan tugasnya menyu-
sun kamus Belando-Bugis di negeri Belaends menderita sakit.
Namun demikion diuschskan pula mencari informan lain yang
dianggep dapat membantu memecclhkan mzselah ind.

Selein itu perlu diketengahken di sini, bhahwa da=-
lam usaha menguraiken kekusutan sistem bchasa dalam  po-
capan yeng diduga mungkin saja bohaesa 1tu  adclah bahasa
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Bajo, maka ada keinginan untuk mencari suku bangsa Bajo
asli. Rupanys kekecewaan selalu hadir dalem kesenmpatan
penelitian ini, sebab cuaca dan laut pasang menyebabkan
tidak mungkinnya mencmui orang-orang Bajo yang berdiam di
pulau~-pulau kecil di sekitar Sulawesi Selatan. Cleh kare-
na itu dengen kerendahan heti diakui bahwa mungkin sekali
hasil penelitian ksli ini tidek lebih memuasken dibane-
dingkan dengan penclitian yong terdahulu, bahkan mungkin
sekali juga belum depat menyelessikan masslah secara tun~-
tag dzn memuaskan. :

Sebelum sempoi pada penelaahsn den-pembuktian, per-
lu diketengshken sekali l:zgl beberapa catatan sebasgai sa-
leh satu lendasan penelsshan. scbenzrnye hal  ini  telah
pula diketengshken dalam penelitisn terdshulu,tetcpl ber-
dasarken bebersps pertimbangsn perlu dikemukskan kembali.

Pertama, mengensi istilah pocapsn. Senga ja dalam
penulisen laporan ini dihindari pemaksisn istilah'dialog’
sebagai pengganti istileh Jawa 'pocepsn'. Bukan tanpa a-
lasan. 'Dialog' dibswa oleh kebudeysan Basrat alat pengo-
lshasn materi di dalem drema stou teater, sekaligus juga
menujukksn fungsinys ysng uitama yoitu menampilkan karak-
terisasi. Mungkin pembatssen dan fungsi igstilah 'pocapan’
mendekati pembatassn dan fungsi 'diclog'. Tetapi, karena
mencari istilah lain buksn hany: sukar melainken perlu
pembatssan-pembatascon khusus, sedang memakai istilah'dia-
log! tidek ssma bobot dan isinye dengan'pocarsn',maka di-
rssskan lebih tepst memsksl istilsh aslinys ysitu pocapab
Tentu saja terbstas peds pocspsn beksan Lawung,masalahnys

mungkin lain untuk pocapsn di dalsm beksen lzin atsu wa-
yeng orang. Penunjuken psda bekszn Lewung hanyalah seba-
gai pembatss pads penelitien kzli ini, buksn bersrti ha-
nya delam beksen Lawung s=2ja youg memiliki kssus semacam
jni. mungkin saja terdspat juge dolam pocepsn beksen-bek-

san yeng lein.

Kedus, mengenci istileh 'rekonstruksi' yeng +telah
disebutkan‘di muka. ekonstruksi pocapan dimeksudkan ha=-
nyalah menguraiken kekusuten sistem tshasanye, kemudian
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#EMbenarkan bentuk-bentuk kata atau frasa yang ada sesuai
dengan bentuk keta yang sebenarnya. Rekonstruksi tidak
bermaksud mengubah pocapan, sebab pocapsn yang ada tentu-
nya mempunyai nusnsc ysng jauh lebih besar dan riil dari=-
peda bila sudah dibenarkan. Hasil  rekoustruksi sebagzai
suatu ussha tentu mempunyai nilei meskipun sedikit kadar-
nya, yang jelas dapct dipakai sebagsi catatan yang ada
manfaatnya bagi siaps yong memerlukannya.

Ketiga, tentang sifet dari hasil penelitian. Dalam
mengemukskan hosil penelitisn ini +tidak lebih daripada
memberiksn gambarsn-gambaran saja, bahken mungkin  belum
memenuhi sesuatu yeng diccri secara final mengingat bebe-
reps kesulitan yeng telsh digamberkan di muke. Merupaksn
suatu kenystsan bahwa suztu probleme tidak cukup disele-
saikan dengsn satu kali pemecshan saja, tidak jarang bah-
kan harus dilengkepi dengsn penclitian dari sudut yang
lain supays problemc tersebut depst diselessikan secara
sempurna. Bohksn Juge tidask jersng puls malshsn menimbul-
problems-problema baru dengen slternstif baru. Oleh kare-
ns itu tidsk keberatan bile penclitian ini sebagai usahs
permulaan, membefi peluzang wntuk mengorcksi atau meleng-
kepi penelitisn ini. Bila mungkin dspat memberikan zrang-
sengan untuk meneliti lebih jsuh bsegi ysng interesan
pada masalah ini, sehingge daopat menghesilksn produk yang
lebih bernilai, bezik dari suwdut y=ng sama ataupun dsri-
sisi ysng lain,
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